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Abstract. There are factors that are considered to influence income smoothing, profitability, financial leverage, cash holding.
In this research, an independent board of commissioners will be added as a moderating variable to prove its influence
on these three factors. The population in this study is goods and consumption sector companies listed on the Indonesia
Stock Exchange in 2019-2023 with a total company population of 70 companies. The sampling technique uses
purposive sampling with several criteria. Research using smartPLS software. The research results show that
profitability, financial leverage and cash holding influence income smoothing. The independent board of
commissioners is able to moderate profitability, financial leverage and cash holding on income smoothing. It is hoped
that the company will be able to prevent and reduce income smoothing actions and evaluate company policies that
will be taken in the future.
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Abstrak. Terdapat faktor-faktor yang dianggap bisa mempengaruhi perataan laba yakni profitabilitas, financial leverage,
cash holding. Pada penelitian ini akan ditambahkan dewan komisaris independen sebagai variabel moderasi untuk
membuktikan pengaruhnya terhadap ketiga faktor tersebut. Populasi pada penelitian ini yaitu perusahaan sektor
barang dan konsumsi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023 dengan jumlah populasi
perusahaan sebanyak 70 perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan
beberapa kriteria. Penelitian menggunakan sofiware smartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas,
financial leverage dan cash holding berpengaruh terhadap perataan laba. Dewan komisaris independen mampu
memoderasi profitabilitas, financial leverage dan cash holding terhadap perataan laba. Diharapkan perusahaan
mampu mencegah dan mengurangi tindakan perataan laba serta mengevaluasi kebijakan perusahaan yang akan di
ambil di masa depan..

Kata Kunci - Profitabilitas, Financial Leverage; Cash Holding, Perataan Laba; Dewan Komisaris Independen

1. PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan indikator bagi para investor dalam menilai suatu kinerja perusahaan. Tujuan laporan
keuangan yakni sebagai sumber informasi keuangan perusahaan yang bermanfaat bagi para pemegang kepentingan
dan pengambilan keputusan[1] Pada dasarnya pihak manajemen akan melakukan berbagai hal agar laporan keuangan
terlihat bagus dan menarik para investor[2] Hal ini dikarenakan pihak manajemen dituntut untuk meningkatkan terus
efisiensi dan efektivitas operasi perusahaan agar terus bertahan mengingat semakin tingginya perkembangan dan
persaingan bisnis sehingga hal yang dilakukan para manajemen untuk mencapai hal tersebut yakni dengan melakukan
manipulasi laba yang diperoleh. Kegiatan menurunkan laba akan dilakukan oleh para manajemen saat laba perusahaan
meningkat, dan kegiatan menaikkan laba dilakukan saat laba sedang menurun. Laba yang terlihat terus stabil
diharapkan mampu memberikan kesan ke para investor bahwa perusahaan dalam kondisi yang baik. Tindakan yang
dilakukan para manajemen dengan tujuan menjadikan laporan keuangan terlihat baik dalam menghasilkan laba disebut
manajemen laba [3]

Pemerataan laba atau perataan laba adalah satu diantara beberapa pola manajemen laba yang biasa digunakan oleh
para manajer. Perataan laba adalah hal yang dilakukan oleh manajemen untuk menormalisasi laba sesuai tingkat yang
diinginkan. Praktik perataan laba dianggap rasional karena tindakan yang dilakukan oleh para manajemen tidak keluar
dari prinsip akuntansi dan masih dalam batasan akuntansi yang berlaku [1] Fenomena perataan laba yang terjadi di
Indonesia yaitu dimana terjadi dugaan penggelembungan pada akun piutang usaha, persediaan, dan aset tetap oleh
manajemen lama pada PT Tiga Pilar Sejahtera Tbk. Diketahui para direksi melakukan penggelembungan dana sebesar
Rp 4 triliun, ditemukan juga dugaan penggelembungan pendapatan sebesar Rp 662 miliar serta penggelembungan lain
sebesar Rp 329 miliar di pos laba sebelum pajak, depresiasi, dan amortisasi. Selain itu melalui temuan PT Ernst &
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Young Indonesia (EY) terdapat aliran dana Rp 1,78 triliun dari grup AISA ke pihak terduga yang memiliki afiliasi
dengan manajemen lama[2] Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perataan laba pada penelitian ini diantaranya
yaitu profitabilitas, financial leverage dan cash holding.

Profitabilitas dapat didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan selama jangka waktu tertentu dalam
mendapatkan laba [3]. Profitabilitas diduga dapat memengaruhi praktik perataan laba oleh para manajemen. Hal ini
dikarenakan para investor memberikan perhatian lebih pada tingkat profitabilitas suatu perusahaan. Tingkat
profitabilitas yang stabil menunjukkan perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam menghasilkan laba yang
menjadikan para investor yakin dan tertarik. Penelitian terdahulu mengenai profitabilitas terhadap praktik perataan
laba menunjukkan hasil tidak konsisten seperti penelitian [4] menunjukan profitabilitas berpengaruh positif signifikan
terhadap praktik perataan laba. Sedangkan penelitian [5] menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan
negatif. Sejalan dengan penelitian [6] yang menunjukkan profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
perataan laba. Sementara itu bertentangan dengan hasil penelitian oleh [7] dan [3] menunjukkan profitabilitas
berpengaruh positif terhadap perataan laba

Faktor penyebab praktik perataan laba berikutnya yakni financial leverage. Financial leverage merupakan
penggambaran dari proporsi penggunaan hutang untuk membiayai investasi serta kegiatan operasional di perusahaan.
Financial Leverage diduga dapat mempengaruhi praktik perataan laba karena jika tingkat leverage tinggi secara tidak
langsung perusahaan dituntut memberikan hasil kinerja yang baik atas hutang yang digunakan dalam kegiatan
operasionalnya. Kondisi tersebut mendorong perusahaan melakukan praktik perataan laba dengan pihak manajemen
melakukan manipulasi laba agar sesuai dengan yang diharapkan oleh para investor [8] Penelitian terdahulu mengenai
financial leverage terhadap praktik perataan laba menunjukkan hasil tidak konsisten seperti penelitian dari [9]
menunjukkan financial leverage berpengaruh positif signifikan terhadap perataan laba. Sedangkan penelitian oleh [5]
menunjukkan financial leverage berpengaruh negatif terhadap perataan laba. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
[10] yang menunjukkan bahwa financial leverage berpengaruh negatif terhadap perataan laba. Sementara itu berbeda
dengan penelitian dari [ 11] yang menunjukkan bahwa financial leverage berpengaruh positif terhadap praktik perataan
laba.

Faktor berikutnya yang menyebabkan praktik perataan laba yaitu cash holding. Cash holding merupakan kas yang
dipegang perusahaan dan dapat digunakan oleh berbagai kegiatan operasional perusahaan. Sifat cash holding yang
liquid menjadikan kas ini mudah dicairkan serta dipindahtangankan dan sifat ini mengakibatkan kas mudah
disalahgunakan salah satunya melalui tindakan perataan laba [12] Penelitian terdahulu mengenai cash holding
menunjukkan ketidakkonsistenan seperti penelitian dari [13] dan [14] cash holding tidak berpengaruh terhadap
praktik perataan laba. Berbeda dengan penelitian [15] menunjukkan cash holding berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perataan laba. Penelitian tersebut sejalan dengan [16] yang menunjukkan cash holding berpengaruh positif
signifikan terhadap perataan laba.

Hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan ketidakkonsitenan mengenai pengaruh profitabilitas, financial
leverage dan cash holding terhadap perataan laba membuat peneliti menambahkan satu variabel moderasi pada
penelitian ini yakni dewan komisaris independen. Variabel moderasi ini dapat memperkuat ataupun memperlemah
pengaruh dari profitabilitas, financial leverage dan cash holding terhadap perataan laba. Dewan komisaris independen
bertindak sebagai pengawas kebijakan direksi perusahaan untuk mengurangi resiko perusahaan. Dewan komisaris
independen juga merupakan jaminan bagi para investor bahwa dana yang mereka investasikan akan dikelola secara
efektif serta agen bekerja sesuai dengan fungsi, tanggungjawab dan kepentingan perusahaan. Dewan komisaris
independen diyakini merupakan langkah baik bagi perusahaan untuk mencegah perataan laba yang mungkin dilakukan
oleh pihak manajemen demi keuntungan diri sendiri[13]. Penelitian terdahulu mengenai pengaruh profitabilitas
terhadap perataan laba dengan dewan komisaris independen sebagai variabel moderasi menurut [7] menunjukkan
dewan komisaris independen dapat memperkuat hubungan profitabilitas terhadap perataan laba.

Selain profitabilitas terhadap perataan laba yang dapat dimoderasi dewan komisaris independen, pengaruh dari
financial leverage juga dapat dimoderasi oleh dewan komisaris independen. Dengan menerapkan dewan komisaris
independen yang berkelanjutan dapat meminimalkan peluang kecurangan oleh manajer dan rekayasa kinerja laporan
keuangan menjadi terhambat. Penelitian oleh [13] menunjukkan dewan komisaris independen memperlemah pengaruh
financial leverage terhadap perataan laba. Penelitian [17] dewan komisaris independen memperkuat hubungan antara
financial leverage dan perataan laba. Cash holding dalam perataan laba juga dapat dimoderasi oleh dewan komisaris
independen. Dewan komisaris independen memperkuat pengaruh cash holding terhadap perataan laba [13]. Berbeda
dengan [18] menunjukan dewan komisaris independen memperlemah pengaruh cash holding dan perataan laba.

Perusahaan sektor barang dan konsumsi merupakan industri yang bertahan ditengah kondisi perekonomian
Indonesia yang tidak stabil. Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk Indonesia menjadikan kebutuhan terus
meningkat. Hal ini menjadikan sektor barang dan konsumsi memiliki peluang keuntungan baik masa sekarang maupun
masa mendatang. Dengan tingkat pertumbuhan yang stabil menjadikan industri barang dan konsumsi menjadi salah
satu pilihan para investor untuk menanamkan modalnya [19]. Penelitian ini merupakan pengembangan dari [20]
Penelitian ini menambahkan variabel moderasi yaitu dewan komisaris independen. Teknik analisis penelitian
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terdahulu menggunakan eviews sedangkan penelitian ini menggunakan SmartPLS. Terdapat ketidakkonsistenan
penelitian terdahulu menjadikan peneliti tertarik melakukan penelitian. Penelitian dilakukan dengan harapan dapat
memberikan manfaat bagi investor maupun calon investor sebelum melakukan investasi dengan mempertimbangkan
profitabilitas, financial leverage, cash holding dan dewan komisaris independen yang akan mempengaruhi perataan
laba di perusahaan. Adapun tujuan penelitian untuk mengetahui peran dewan komisaris independen dalam
memoderasi profitabilitas, financial leverage, dan cash holding terhadap perataan laba.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Profitabilitas terhadap Perataan Laba

Profitabilitas yang tinggi menunjukkan besarnya fluktuasi kemampuan para manajemen dalam menghasilkan laba.
Motivasi para manajemen dalam melakukan praktik perataan laba yaitu untuk mendapatkan kepercayaan investor
karena para investor cenderung mempertimbangkan kestabilan laba untuk menilai risiko dalam berinvestasi. Hal ini
sejalan dengan teory agency yang menyatakan dalam profitabilitas tergambar perbedaan antara principal dan agent,
tindakan yang dilakukan oleh masing-masing individu berguna untuk mensejahterakan diri sendiri[9]. Penelitian dari
[7] menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Dari hal tersebut ditarik hipotesis
sebagai berikut
H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap perataan laba

Pengaruh Financial Leverage terhadap Perataan Laba

Menurut pecking order theory apabila pendanaan internal tidak mencukupi perusahaan, perusahaan lebih memilih
pendanaan melalui utang. Perusahaan juga menghadapi risiko dalam melunasi utang apabila utang lebih besar daripada
jumlah aset perusahaan. Hal ini menyebabkan tingginya financial leverage yang menjadikan investor menuuntut
tingkat pengembalian yang lebih tinggi karena risiko yang dihadapi investor semakin tinggi. Akibat hal tersebut pihak
manajemen cenderung melakukan praktik perataan laba Financial leverage berkaitan dengan teory agency. Kondisi
perusahaan yang dituntut keuntungan yang tinggi menjadikan para manajemen melakukan tindak praktik perataan
laba untuk memenuhi permintaan pihak lainnya[21]. Hasil penelitian [18] menunjukkan bahwa financial leverage
memiliki pengaruh terhadap praktik perataan laba. Berdasarkan hal tersebut ditarik hipotesis
H2: Financial Leverage berpengaruh positif terhadap Perataan Laba

Pengaruh Cash Holding terhadap Perataan Laba

Tingkat cash holding yang cukup tinggi merupakan salah satu indikasi kinerja perusahaan yang baik terutama
dalam hal pengelolaan kas. Cash holding juga merupakan salah satu pertimbangan para investor dalam menilai kinerja
manajer yang berkaitan dengan menjaga serta mengelola kas agar terus stabil. Konflik antara manajemen serta
pemegang saham dalam teori agensi mendorong manajemen mempertahankan kontrol atas kas perusahaan. Teori free
cash flow menyatakan free cash flow yang tinggi pada perusahaan dapat mengakibatkan permasalahan. Tingginya
tingkat cash holding dalam sebuah perusahaan merupakan salah satu indikator terjadinya praktik perataan laba [22]
Penelitian oleh [16] menyatakan bahwa semakin tingginya cash holding maka semakin besar pula tindakan praktik
perataan laba. Berdasar hasil tersebut ditarik hipotesis
H3: Cash holding berpengaruh positif terhadap perataan laba

Pengaruh Profitabilitas terhadap Perataan Laba dengan Dewan Komisaris Independen Sebagai Variabel
Moderasi

Perubahan profitabilitas yang fluktuatif dalam perusahaan menandakan adanya ketidakstabilan kemampuan
manajemen dalam menghasilkan laba. Hal ini mempengaruhi kemampuan investor dalam memperkirakan laba dan
risiko investasi yang pada akhirnya berdampak pada tingkat kepercayaan investor terhadap perusahaan. Hal ini
mendorong manajemen melakukan tindak perataan laba agar laba perusahaan tetap stabil tiap tahunnya [23] Adanya
dewan komisaris independen dalam perusahaan diharapkan mampu mengurangi tindakan oportunistik manajamen
yaitu perataan laba. Hasil penelitian [17] menunjukkan bahwa dewan komisaris independen berpotensi memoderasi
antara profitabilitas terhadap perataan laba. Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditarik hipotesis
H4: Dewan komisaris independen memoderasi hubungan antara profitabilitas terhadap perataan laba

Pengaruh Financial Leverage terhadap Perataan Laba dengan Dewan Komisaris Independen sebagai Variabel
Moderasi

Financial leverage merupakan cara perusahaan menunjukan pengelolaan utang dalam mendanai kegiatan
operasionalnya. Semakin tinggi tingkat leverage perusahaan, maka tinggi pula resiko yang dihadapi oleh investor yang
berakibat turunnya minat investor terhadap perusahaan. Kondisi ini menjadikan beberapa manajemen melakukan
tindak perataan laba[24]. Penerapan dewan komisaris independen secara konsisten bisa meminimalkan tindakan
oportunistik manajer serta menjadi hambatan dalam merekayasa kinerja perusahaan melalui laporan keuangan yang
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tidak mencerminkan nilai perusahaan sebenarnya[10]. Hasil penelitian oleh [9] menunjukkan bahwa dewan komisaris
independen memperlemah pengaruh financial leverage terhadap perataan laba. Penelitian dari [10] menunjukkan
dewan komisaris independen tidak memoderasi pengaruh financial leverage terhadap perataan laba. Berdasarkan hal
tersebut dapat ditarik hipotesis

HS5: Dewan Komisaris Independen memoderasi hubungan antara financial leverage terhadap perataan laba

Pengaruh Cash Holding terhadap Perataan Laba dengan Dewan Komisaris Independen sebagai Variabel
Moderasi

Tingkat cash holding pada perusahaan dapat mempengaruhi manajemen untuk melakukan perataan laba.
Tingginya cash holding memberikan dampak masalah agensi serta mendorong manajemen melakukan praktik
perataan laba. Adanya dewan komisaris independen diharapkan dapat mengontrol praktik perataan laba oleh
manajemen dan dapat mengurangi tindak perataan laba tersebut[25]. Penelitian [18] menyatakan dewan komisaris
independen yang diproksikan dewan komisaris independen mampu memoderasi pengaruh cash holding terhadap
praktik perataan laba. Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik hipotesis
H6: Dewan komisaris independen memoderasi hubungan antara cash holding terhadap perataan laba

Kerangka Konseptual
Adapun kerangka konseptual dalam penelitian digambarkan sebagai berikut:

Profitabilitas (X1)

\Hl

\

H2
Financial Leverage (X2) Perataan Laba (Y)

H3

/

Cash Holding (X3) H5| Hé6

Dewan Komisaris Independen

@)

Gambar 1. Kerangka konseptual
Sumber : Dibuat peneliti

II. METODE

A. Jenis dan Objek Penelitian
Penelitian kuantitatif ini mengambil objek perusahaan manufaktur di subsector barang dan konsumsi dari tahun
2019 hingga 2023 dengan pengambilan sampel data pada website Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id

B. Jenis dan Sumber Data

Jenis data penelitian data kuantitatif dengan data sekunder sebagai sumber data. Sumber data didapat secara tidak
langsung yaitu laporan keuangan perusahaan. Teknik dalam pengumpulan data secara sekunder melalui dokumen
perusahaan yaitu laporan keuangan perusahaan manufaktur subsector barang dan konsumsi dari tahun 2019-2023 yang
diakses pada website Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id

C. Populasi dan sampel

Dalam penelitian ini populasinya yaitu perusahaan manufaktur subsector barang dan konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dari tahun 2019-2023 berjumlah 32 perusahaan. Penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling yakni sample di pilih dengan kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan dalam pengambilan sample di
penelitian ini :
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Tabel 1. Kriteria pemilihan sampel

No Kriteria Jumlah

1 Perusahaan manufaktur sektor barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 70
(BEI) dari tahun 2019-2023

2 Perusahaan sektor barang dan konsumsi yang tidak mempublikasikan laporan keuangan )
tahunan secara lengkap dan berturut-turut dari tahun 2019-2023

3 Perusahaan sektor barang dan konsumsi yang laporan keuangan menggunakan mata uang @)
asing selama periode 2019 - 2023

4 Perusahaan sektor barang dan konsumsi yang tidak mendapatkan laba berturut turut di Bursa (28)
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2023
Jumlah perusahaan sektor barang dan konsumsi yang sesuai kriteria 32
Jumlah sampel (32X5 tahun) 160

Sumber: Diolah peneliti (2024)

D. Indentifikasi dan Indikator Variabel
Variabel dependen penelitian ini adalah perataan laba. Variabel independen menggunakan profitabilitas, financial
leverage, dan cash holding. Variabel moderasinya adalah dewan komisaris independen. Berikut adalah tabel indikator
variabel:
Tabel 2. Identifikasi dan Indikator Variabel

Variabel Indikator Skala
Laba bersih setelah pajak
ROE = Total Ekuitas
Profitabilitas (X1) Rasio

Sumber : [26] dan [27]

Total Utang

) ) DAR = Total Aktiva .
Financial Leverage (X2) Rasio

Sumber : [5] dan [23]

Kas+Setara Kas
Total Aktiva
Cash Holding (X3) Rasio

Sumber : [18] dan [28]

Cash Holding =

DAit= (TAit/Air) - NDAit

Perataan Laba (Y) Sumber : [29] Rasio
> Komisaris Independen
?Ze)wan Komisaris Independen Dewan Komisaris Independen = S Anggota Komisaris Rasio

Sumber : [17] dan [18]

Sumber : Diringkas peneliti (2024)

E. Teknik Analisis

Teknik analisis pada penelitian ini adalah analisis Partial Least Square (PLS) dengan menggunakan software
SmartPLS. Menurut [30] analisis pada Partial Least Square (PLS) terdiri dari outer model dan inner model. Outer
Model diukur dengan 3 indikator. Pertama pengujian convergent validity yang dimana untuk mencapai validitas yaitu
loading harus >0,70 dan nilai p <0,05. Kedua discriminant validity yang dinilai berdasarkan average variance
extracted (AVE). Model pengukuran baik apabila nilai AVE >0.50. Terakhir menggunakan composite reliability
dengan nilai composite reliability >0.70 serta nilai cronbach’s alpha >0.70 hasil tersebut memperlihatkan reliabilitas
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yang baik [30]. Sedangkan pengukuran inner model model struktural dalam PLS dievaluasi menggunakan uji
kecocokan model (model fit), path coefficient, dan R2.[31]

F. Uji Hipotesis

Pengujian Pengujian hipotesis dilihat melalui hasil uji secara parsial dari masing-masing variabel. Tingkat
signifikansi ditunjukkan oleh ¢-statistic dan nilai probabilitas. Tingkat keyakinan dalam penelitian untuk o= 5% nilai
t-statistic yaitu 1,96. Jika t-statistic nilainya >1,96 dengan signifikasi dari p-values <0,05 (two tailed) maka hipotesis
diterima. Apabila nilai t-statistic <1,96 serta signifikasi dari p-values >0,05 maka hipotesis ditolak. [32]

IT1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

Pengujian outer model memiliki tujuan analisis terhadap validitas dan reabilitas. Dalam melakukan uji validitas
terdapat dua hal yang diperhatikan yaitu uji convergent validity dan discriminant validity. Pengujian convergent
validity dilakukan dengan melihat nilai loading factor dan average variance extracted (AVE). Sedangkan untuk
discriminant validity dapat dilakukan dengan menggunakan kriteria cross loading dan fornell-lacker.

Uji Outer Model
A. Validitas Konvergen
Tabel 3. Loading Factor

Efek Efek Efek
Moderasi 1 Moderasi 2 Moderasi 3 X1 X2 X3 Y Z
X1 1,000

X1*Z 2,465

X2 1,000

X2*Z 1,642

X3 1,000

X3*Z 0,961

Y 1,000

z 1,000
Sumber : Data diolah di SmartPLS

Berdasarkan hasil nilai loading factor diatas, diketahui semua indikator variabel penelitian memiliki nilai loading

factor >0,7. Hal ini menunjukkan bahwa semua indikator variabel memliki validitas tinggi sehingga memenuhi

convergent validity

B. Validitas Diskriminan

Tabel 4. AVE
Rata-rata Varians Diekstrak (AVE)
Efek Moderasi 1 1,000
Efek Moderasi 2 1,000
Efek Moderasi 3 1,000
X1 1,000
X2 1,000
X3 1,000
Y 1,000
Z 1,000

Sumber : Data diolah di SmartPLS

Nilai AVE dinyatakan baik jika nilainya >0,5. Dapat dilihat pada tabel 4 bahwa nilai AVE seluruh konstruk sudah
memiliki nilai >0,5 sehingga dapat dinyatakan valid.
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Uji Reabilitas
Fungsi uji reabilitas yakni pengujian yang berguna untuk membuktikan akurat, konsisten dan ketepatan instrument
dalam mengukur konstruk. Dalam pengujian ini digunakan uji cronbach’s alpha dan composite reability.

Tabel S. Uji Reabilitas

Efek Moderasi 1 Cronbach's Alpha Reliabilitas Komposit
Efek Moderasi 2 1,000 1,000
Efek Moderasi 3 1,000 1,000
X1 1,000 1,000
X2 1,000 1,000
X3 1,000 1,000
Y 1,000 1,000
V4 1,000 1,000

Sumber : Data diolah di SmartPLS

Berdasarkan hasil uji reabilitas pada tabel 5 dapat dilihat jika nilai Cronbach’s Alpha dan nilai Reabilitas Komposit
memiliki nilai >0,7 untuk semua konstruk. Dengan demikian disimpulkan dari tabel bahwa konstruk memiliki
reabilitas yang baik.

Uji Validitas Diskriminan
Tabel 6. Cross Loading

Efek Efek Efek

Moderasi1 = Moderasi2  Moderasi3 X1 X2 X3 Y z
X1 0,679 0,559 -0,237 1,000 0,404 -0,102 | -0,077 0,326
X1*7Z 1,000 0,718 -0,380 0,679 0,373 -0,092 = -0,032 0,453
X2 0,373 0,341 -0,257 0,404 1,000 -0,324 0,159 0,175
X2*Z 0,718 1,000 -0,545 0,559 0,341 -0,150 = -0,044 0,479
X3 -0,092 -0,150 0,182 -0,102 = -0,324 1,000 -0,255 = -0,077
X3*Z -0,380 -0,545 1,000 -0,237  -0,257 0,182 0,068 -0,287
Y -0,032 -0,044 0,068 -0,077 0,159 -0,255 1,000 -0,028
Z 0,453 0,479 -0,287 0,326 0,175 -0,077 = -0,028 1,000

Sumber : Data diolah di SmartPLS

Berdasarkan hasil nilai cross loading diatas dapat diketahui bahwa nilai cross loading di setiap indikator pada
setiap variabel memiliki nilai lebih tinggi dibanding korelasi indikator dari variabel lainnya. Dengan demikian
disimpulkan semua konstruk atau variabel laten memiliki discriminant validity yang baik dimana indikator pada blok
indikator konstruk tersebut lebih baik dari pada indikator blok lainnya.

Tabel 7. Fornell-Larcker
Efek Efek Efek

Moderasil  Moderasi2 @ Moderasi 3 X1 X2 X3 Y z
Efek Moderasi 1 1,000
Efek Moderasi 2 0,718 1,000
Efek Moderasi 3 -0,380 -0,545 1,000
X1 0,679 0,559 -0,237 1,000
X2 0,373 0,341 -0,257 0,404 1,000
X3 -0,092 -0,150 0,182 -0,102 = -0,324 1,000
Y -0,032 -0,044 0,068 -0,077 0,159 -0,255 1,000

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed
under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright
holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not
comply with these terms is not permitted..



8| Page

Z 0,453 0,479 -0,287 0,326 0,175 -0,077 -0,028 | 1,000
Sumber : Data diolah di SmartPLS

Berdasarkan hasil kriteria fornell-larcker diatas, diketahui jika nilai Fornell-Larcker pada konstruk memiliki nilai
akar Average Variance Extracted (AVE) lebih tinggi dari korelasi antar variabel laten lainnya, maka semua konstruk
dinyatakan valid.

Evaluasi Inner Model (Model Struktural)

Uji R? merupakan uji yang memperlihatkan seberapa besar variabel X (Eksogen) mempengaruhi Y (Endogen).
Terdapat tiga kategori dalam nilai R’ mulai dari nilai 0.25, 0.50, dan 0.75 dengan kategori berurutan yakni lemah,
moderat, dan substansial

Tabel 8. R-Square

R Square Adjusted R Square
Y 0,772 0,666
Sumber : Data diolah di SmartPLS

Hasil pengujian R-square terlihat pada tabel 8 yang menunjukkan nilai sebesar 0.772. Artinya kemampuan variabel
eksogen dalam menjelaskan Y sebesar 77,2% atau dengan kata lain bahwa model tersebut adalah adalah moderat.
Maka dapat disimpulkan bahwa sebesar 77,2% variasi dari variabel perataan laba dapat dijelaskan oleh variabel
profitabilitas, financial leverage, dan cash holding sedangkan sisanya sebesar 27.8% dapat dijelaskan oleh variabel
lain.

Tabel 9. Hasil Analisis Koefisien Jalur Inner Model

Sampel Asli (O)
X1->Y 0,171
X2->Y 0,166
X3->Y 0,238

Sumber : Data diolah di SmartPLS

Profitabilitas terhadap perataan laba mempunyai koefisien dengan arah positif. Hasil analisis menunjukkan bahwa
nilai koefisien jalur sebesar 0,171. Koefisien bernilai positif memiliki arti hubungan searah antara Profitabilitas dengan
Perataan Laba.

Financial leverage terhadap perataan laba mempunyai koefisien dengan arah positif. Hasil analisis menunjukkan
bahwa nilai koefisien jalur sebesar 0,166. Koefisien bernilai positif memiliki arti hubungan searah antara financial
leverage dengan perataan laba.

Cash holding terhadap perataan laba mempunyai koefisien dengan arah positif. Hasil analisis menunjukkan bahwa
nilai koefisien jalur sebesar 0,238. Koefisien bernilai positif memiliki arti hubungan searah antara cash holding dengan
perataan laba.

Uji Hipotesis
Tabel 10. Path Coeffisient
Standar . .
Sampel Asli (O) S‘:::lt;eﬁﬁ) ( ;);EES\II . (T)/Sst;gigl\l]( ) | P Values
X1->Y 0,171 0,133 0,059 2,072 0,005
X2 ->Y 0,166 0,162 0,074 2,259 0,025
X3->Y 0,238 0,253 0,095 2,505 0,013

Sumber : Data diolah di SmartPLS

Pada hipotesis pertama dinyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap perataan laba.
Hal ini dibuktikan dengan hasil sampel asli sebesar 0,171, nilai T-Statistik sebesar 2,072>1,96 dan P values sebesar
0,005 <0 ,05
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Pada hipotesis kedua dinyatakan bahwa financial leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap perataan
laba. Hal ini dibuktikan dengan hasil sampel asli sebesar 0,166, nilai T-Statistik sebesar 2,259>1,96 dan P values
sebesar 0,025 <0 ,05

Pada hipotesis ketiga dinyatakan bahwa cash holding berpengaruh positif dan signifikan terhadap perataan laba.
Hal ini dibuktikan dengan hasil sampel asli sebesar 0,238, nilai T-Statistik sebesar 2,505>1,96 dan P values sebesar
0,013 <0,05

Uji Moderasi
Tabel 11. Path Coeffisient
Standar ..
Sampel Asli (O) Sl:::;eﬁﬁ) ( ;);Bigs\iz o I)/Sst;gsél\lz( ) P Values
Efek Moderasi 1 ->Y 0,024 0,130 0,055 2,437 0,002
Efek Moderasi 2 ->Y 0,072 0,110 0,071 2,100 0,020
Efek Moderasi 3 -> Y 0,134 0,136 0,100 2,340 0,002

Sumber : Data diolah di SmartPLS

Pada hipotesis keempat dinyatakan bahwa profitabilitas dengan dewan komisaris independen sebagai variabel
moderasi berpengaruh positif signifikan terhadap perataan laba. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil sampel asli
sebesar 0,024, nilai T-statistik 2,437 > 1,96 dan P values sebesar 0,002<0,05

Pada hipotesis kelima dinyatakan bahwa financial leverage dengan dewan komisaris independen sebagai variabel
moderasi berpengaruh positif signifikan terhadap perataan laba. Hal ini dibuktikan dengan hasil sampel asli sebesar
0,072, nilai T-statistik 2,100 > 1,96 dan P values sebesar 0,020 < 0,05

Pada hipotesis keenam dinyatakan bahwa cash holding dengan dewan komisaris independen sebagai variabel
moderasi berpengaruh positif signifikan terhadap perataan laba. Hal ini dibuktikan dengan hasil sampel asli sebesar
0,134, nilai T-statistik 2,340 > 1,96 dan P values sebesar 0,0002<0,05

PEMBAHASAN
Pengaruh Profitabilitas terhadap Perataan Laba

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan hubungan variabel profitabilitas dengan nilai sampel asli sebesar 0,171
dengan nilai t sebesar 2,072. Nilai signifikan value menunjukkan hasil 0,005 lebih kecil dari tingkat sig tolerance 0,05
sehingga hipotesis pertama dalam penelitan ini diterima. Hasil tersebut menunjukkan profitabilitas berpengaruh positif
terhadap perataan laba. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi cenderung melakukan perataan laba
dibandingkan dengan perusahaan yang tingkat profitabilitas lebih rendah. Hal ini dikarenakan perusahaan memiliki
kemampuan untuk mendapat laba dimasa yang akan datang sehingga manajer dapat menunda maupun mempercepat
laba. Kestabilan penerimaan laba pada perusahaan diharapkan dapat menjadi signal yang baik dimata para investor,
dimana para investor menilai kinerja perusahaan dalam memperoleh laba yang dapat dialokasikan menjadi dividen.
Sejalan dengan penelitian [7] dan [3] yang menunjukkan profitabilitas berpengaruh terhadap perataan laba.

Pengaruh Financial Leverage terhadap Perataan Laba

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan hubungan variabel financial leverage dengan nilai sampel asli sebesar
0,166 dengan nilai t sebesar 2,259. Nilai signifikan value menunjukkan hasil 0,025 lebih kecil dari tingkat sig folerance
0,05 sehingga hipotesis kedua dalam penelitan ini diterima. Hasil tersebut menunjukkan financial leverage
berpengaruh positif terhadap perataan laba. Investor menghadapi risiko yang lebih besar apabila tingkat /everage
perusahaan tinggi sehingga investor menuntut tingkat pengembalian yang lebih tinggi. Kreditur juga dihadapkan oleh
risiko ketidakmampuan perusahaan untuk membayar utangnya saat kondisi perusahan rugi atau laba rendah.
Manajemen cenderung melakukan perataan laba guna menjaga stabilitas kinerja keuangan sehingga investor dapat
mentolerir tingkat utang perusahaan yang tinggi. Penelitian ini didukung oleh penelitian [18] dan [24] yang
menyatakan bahwa financial leverage berpengaruh positif terhadap perataan laba.

Pengaruh Cash Holding terhadap Perataan Laba

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan hubungan variabel cash holding dengan nilai sampel asli sebesar 0,238
dengan nilai t sebesar 2,505. Nilai signifikan value menunjukkan hasil 0,013 lebih kecil dari tingkat sig folerance 0,05
sehingga hipotesis ketiga dalam penelitan ini diterima. Informasi kas yang terdapat dalam laporan keuangan
memungkinkan investor menilai kinerja perusahaan melalui kemampuan manajemen dalam mempertahankan
stabilitas kas di perusahaan. Kas yang stabil pada perusahaan mengindikasikan risiko yang dimiliki perusahaan rendah

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed
under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright
holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not
comply with these terms is not permitted..



10 | Page

karena dianggap mampu membayar kewajibannya. Dengan latar belakang ini membuat manajemen termotivasi
melakukan praktik perataan laba melalui kas perusahaan yang tersedia. Penelitian diperkuat dengan penelitian
terdahulu yaitu [13] dan [16] yang menunjukkan bahwa cash holding berpengaruh positif terhadap perataan laba.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Perataan Laba dimoderasi oleh Dewan Komisaris Independen

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan hubungan variabel financial leverage dengan nilai sampel asli sebesar
0,024 dengan nilai t sebesar 2,437. Nilai signifikan value menunjukkan hasil 0,002 lebih kecil dari tingkat sig folerance
0,05 sehingga hipotesis keempat dalam penelitan ini diterima. Tingkat profitabilitas yang tinggi memiliki
kecenderungan terjadinya peratan laba. Adanya dewan komisaris independen membuat manajemen lebih berhati-hati
dalam melakukan tindakan perataan laba. Hal ini dikarenakan dewan komisarin independen merupakan anggota
dewan tanpa keterikatan dengan perusahaan. Selain itu pemilihan anggota dewan komisaris independen didasarkan
pada kemampuan serta pengalaman dalam menjalankan fungsi pengawasan. Penelitian ini diperkuat dengan penelitian
terdahulu [33] yang menyatakan profitabilitas yang dimoderasi oleh dewan komisaris indepen terhadap perataan laba
berpengaruh positif.

Pengaruh Financial Leverage terhadap Perataan Laba dimoderasi oleh Dewan Komisaris Independen

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan hubungan variabel financial leverage dengan nilai sampel asli sebesar
0,072 dengan nilai t sebesar 2,100. Nilai signifikan value menunjukkan hasil 0,020 lebih kecil dari tingkat sig tolerance
0,05 sehingga hipotesis kelima dalam penelitan ini diterima. Financial leverage menunjukkan proporsi utang yang
digunakan perusahaan untuk investasi. Semakin tinggi utang perusahaan secara tidak langsung mengakibatkan
investor menanggung risiko yang lebih besar. Praktik perataan laba dapat diminimalisir dengan adanya dewan
komisaris independen karena fungsi pengawasan yang salah satunya mengawasi kebijakan manajamen. Dewan
komisaris independen berusaha mempertahankan integritas laporan keuangan perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan [9] dan [33] yang menunjukkan financial leverage yang dimoderasi oleh dewan komisaris independen
terhadap perataan laba berpengaruh positif.

Pengaruh Cash Holding terhadap Perataan Laba dimoderasi oleh Dewan Komisaris Independen

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan hubungan variabel financial leverage dengan nilai sampel asli sebesar
0,024 dengan nilai t sebesar 2,437. Nilai signifikan value menunjukkan hasil 0,002 lebih kecil dari tingkat sig tolerance
0,05 sehingga hipotesis keenam dalam penelitan ini diterima. Kas yang terlalu tinggi menjadikan perusahaan kurang
menarik di mata para investor. Oleh sebab itu manajemen melakukan perataan laba untuk merubah pandangan para
investor terhadap perusahaan. Keberadaan dewan komisaris indenpenden menjadikan manajemen lebih berhati-hati
dalam melakukan perataan laba. Sejalan dengan penelitian oleh [18] yang menunjukkan bahwa cash holding yang
dimoderasi oleh dewan komisaris independen terhadap perataan laba berpengaruh positif

IV. SIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini yaitu profitabilitas berpengaruh terhadap perataan laba. Perusahaan dengan tingkat
profitabilitas tinggi cenderung melakukan perataan laba. Hal ini karena perusahaan memiliki kemampuan laba dimasa
yang akan datang sechingga manajer dapat menunda maupun mempercepat laba. Financial leverage berpengaruh
terhadap perataan laba. Investor menghadapi risiko yang lebih besar apabila tingkat /everage perusahaan tinggi
sehingga investor menuntut tingkat pengembalian yang lebih tinggi. Kreditur juga dihadapkan oleh risiko
ketidakmampuan perusahaan untuk membayar utangnya saat kondisi perusahan rugi atau laba rendah. Manajer
cenderung melakukan praktik perataan laba untuk menjaga stabilitas kinerja keuangan sehingga investor dapat
mentolerir tingkat utang perusahaan yang tinggi. Cash holding berpengaruh terhadap perataan laba. Informasi kas
dalam laporan keuangan menjadi salah satu hal yang dinilai oleh investor. Kas yang stabil para perusahaan
menunjukkan resiko yang lebih rendah karena perusahaan dianggap mampu membayar kewajibannya. Dengan latar
belakang tersebut manajemen melakukan perataan laba. Dewan komisaris independen mampu memoderasi
profitabilitas terhadap perataan laba. Keberadaan dewan komisaris independen yang dipilih berdasarkan kemampuan
dan pengalaman dalam menjalankan fungsi pengawasan menjadikan pihak manajemen berhati-hati dalam melakukan
tindakan perataan laba. Dewan komisaris independen mampu memoderasi financial leverage terhadap perataan laba.
Dewan komisaris independen yang mengawasi kebijakan manajemen menjadikan terjadinya tindakan perataan laba
dapat diminimalisir karena dewan komisaris independen mempertahankan integritas laporan keuangan. Dewan
komisaris independen mampu memoderasi cash holding terhadap perataan laba. Keberadaan dewan komisaris
independen dengan fungsi pengawasan menjadikan manajemen lebih berhati-hati dalam melakukan praktik perataan
laba.
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Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu tahun yang dipilih hanya 2019-2023 karena keterbatasan waktu,
sehingga hanya memperoleh sampel yang terbatas. Selain itu pengambilan sampel hanya pada Perusahaan yang
menggunakan mata uang rupiah di sektor barang dan konsumsi. Untuk penelitian selanjutnya dapat dikembangkan
dengan mengganti variable lain. Untuk penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan mengganti variabel lain
yang lebih berpengaruh terhadap praktik perataan laba, memilih sektor perusahaan yang memiliki kinerja yang baik,
memperpanjang periode penelitian, dan menggunakan indikator dari model pengukuran alternatif lainnya. Melalui
penelitian ini, diharapkan perusahaan mampu mencegah atau mengurangi tindakan oportunistik serta melakukan
evaluasi terhadap kebijakan yang diambil untuk masa yang akan datang. Bagi investor, temuan ini dapat dijadikan
bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan investasi, serta sebagai indikator dalam mengevaluasi kinerja
perusahaan di masa yang akan datang.
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